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Abstract

The focus of this study is on QS. at-Tahrim [66]:8. To understand its meaning,
interpretation by expert scholars is required. In analyzing this verse, there are several
differences in the interpretation of Taubat Nasuhah in the Tafsir al-Misbah and Tafsir
at-Thabari. Stemming from this background, the aim of this research is to understand
the scholars' views in interpreting Taubat Nasuhah in the Tafsir al-Misbah and Tafsir
at-Thabari. The data collection technique used is a literature review. The primary
sources are the Tafsir al-Misbah and Tafsir at-Thabari. Data analysis is conducted using
a comparative method. The research approach is based on interpretation. The results
of this study show that: First, there are several interpretations by scholars on Taubat
Nasuhah: (1) Tafsir Jalalain interprets it as the purest form of repentance, (2) Tafsir al-
Qur'an as sincere repentance, (3) Tafsir al-Misbah as repentance that advises, (4) Tafsir
Ibnu Katsir as having a pure heart, presenting twenty-three opinions, (5) Tafsir at-
Thabari as true repentance that does not return to previous sins, and (6) Tafsir al-Munir
as the most honest repentance, regretting the past and not repeating it. Second, the
similarity in interpreting this verse is that it is addressed to believers, and both
interpretations use tarjih (consideration) when there are differences in the meaning of
certain words, strengthening one of the opinions. The difference is that Tafsir al-
Misbah interprets the term Taubat Nasuhah more broadly, meaning "advice," because
according to this interpretation, humans are creatures who often err and therefore need
to be constantly reminded through advice.

Keywords: Repentance, QS. at-Tahrim [66]:8, Tafsir al-Misbah, Tafsir at-
Thabari.

Abstrak

Fokus penelitian ini adalah QS. at-Tahrim [66] : 8. Untuk memahami makna tersebut
diperlukan penafsiran para ahli tafsir. Dalam menganalisis ayat tersebut terdapat
beberapa perbedaan penafsiran tentang 7aubat Nasuhah pada tafsir al-Misbah dan
tafsir at-Thabari. Berawal dari latarbelakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk (
mengetahui bagaimana pendapat ulama dalam menafsirkan taubat nasuhadalam kitab
tafsir Al-misbah dan At-Thabari. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitukepustakaan . Sumber data primer merupakan kitab tafsir al-Misbah dan kitab
tafsir at-Thabari. Teknik analisis data dengan menggunakan komparatif
(perbandingan). Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan tafsir .Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: Perfama, berikut beberapa penafsiran ahli tafsir
tentang 7aubat Nasuha(l) tafir jalalain taubat yang semurni-murninya, (2) tafsir Al-
Qur’an taubat dengan sungguh- sungguh, (3) tafsir al-Misbah taubat yang menasehati
, (4) tafsir ibnu katsir memiliki hati yang bening dalam hal ini ia mengemukakan dua
puluh tiga pendapat, (5) tafsir at-Thabari taubat yang sesungguhnya yang tidak akan
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kembali lagi pada perbuatan dosa sebelumnya, (6) tafsir al-Munir taubat yang sejujur-
jujurnya menyesali yang telah lalu dan tidak akan mengulanginya.
Kedua,persamaan tafsir ayat tersebut , ayat itu ditujukan untuk orang-orang beriman,
dalam menafsirkan keduanya melakukan tarjih (pertimbangan) jika ada perbedaan
pendapat pada makna kata tertentu, dan menguatkan pendapat salah satunya.
Sedangkan perbedaanya tafsri al-Misbah menafsirkan kata 7aubat Nasuha lebih luas
maknya yaitu diartikan sebagai ,Nasehat® karena menurutnya karena manusia
merupakan makhluk yang sering khilaf maka harus terus diingatkan dengan cara
menascha.

Kata Kunci: Taubah, QS.at-Tahrim [66].8, Tafsir al-Misbah, Tafsir At-
Thabari

A. Pendahuluan

Dalam memahami Al-Qur’an pasti membutuhkan penafsiran yang bisa menjelaskan
maksud ayat sehingga pesan Tuhan bisa di pahami dengan baik dan benar. Untuk
memahami tafsiran dengan jelas perlu mempelajari ilmu tafsir.karena tafsir merupakan ilmu
paling mulia obyek pembahasan dan tujuanya. Serta sangat dibutuhkan sepanjang zaman,
karena manusia membutuhkan petunjuk tuhan. Tanpa tafsir seoran muslim tidak dapat
menangkap mutiara-mutiara serta pelajaran-pelajaran berharga dari ajaran Tuhan yang
terkandung di dalam Al-Qur’an. Seperti pembahasan yang terkandung dalam QS.at-
Tahrim [66]: 88 tentang bagaimana cara seseorang ingin bertaubat dari dosa-dosa yang
telah dilakukan agar bis kembali kejalan yang benar dan mendapatkan Ridho-Nya

Di dunia ini ada persoalan besar yang dihadapi oleh umat manusia yaitu dosa-dosa
inilah yang mengakibatkan umat manusia tidak memperoleh keselamatan dunia maupun
akhirat. Dosa merupakan bentuk kesalahan kepada Allah swt oleh karna itu dosa harus
dibersihkan melalui faubat. Asal mula dosa ada dua macam: perfama dosa karna
meninggalkan perintah. Kedua dosa karna melanggar larangan. Kedua dosa ini oleh Allah
swt divjikan kepada bapaknya manusia, yaitu nabi adam as. (Ibnu Qayyim 289).

Setiap manusia yang hidup di dunia pasti pernah melakukan dosa, baik disadari atau
tidak, besar atau kecil, baik itu kepada manusia maupun maksiat kepada Allah SWT.
Seorang pendosa tidak patut mendiamkan dosanya tanpa bertaubat, karena dosa tersebut
dapat menutup hati. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengatakan bahwa bersegera melakukan
taubat setelah melakukan dosa adalah kewajiban, karena menunda taubat merupakan suatu
perbuatan dosa. Rasulullah SAW mengibaratkan dosa seperti noda dalam hati; semakin
banyak dosa, semakin hitam, gelap, dan legam hati seseorang. Dengan gelapnya hati,
seseorang akan sulit untuk memandang dan menimbang kebenaran. Jika ia melepaskan diri
dari dosa dan bertaubat, hatinya akan menjadi bersih. Namun, jika ia terus mengulangi
perbuatan dosanya dan tidak bertaubat, maka dosa itu akan membuat hatinya semakin
hitam pekat tertutup (Muhammad Nursani 81). Perlu dicermati bahwa taubat adalah kata
yang mudah diucapkan, tetapi prakteknya belum tentu benar dan dapat dilakukan dengan
baik. Padahal, taubat adalah hal yang diwajibkan bagi orang- orang yang menunaikan
ibadah, dengan tujuan agar manusia benar-benar bisa taat kepada-Nya. Akibat dari
perbuatan dosa dapat menghalangi jalan manusia untuk bertaubat, bahkan menghilangkan
ketauhidan dan menghalangi seseorang untuk berbuat baik (Ghazali, 2009). Selain itu,
bertaubat dengan segera setelah melakukan dosa atau kelalaian adalah tuntutan bagi
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seorang muslim sejati yang senantiasa ingin memperbaiki diri. Kita tidak diperbolehkan
menunda taubat (ta’khir) ataupun menangguhkan (taswif) taubat karena hal tersebut
mampu mengganggu hati orang yang beragama, karena apabila tidak segera bertaubat,
sedikit demi sedikit pengaruh dari perbuatan dosa tersebut bisa membengkak (Nuraini,
Nabilah/2018).

Menjalankan perintah untuk bertaubat memerlukan pemahaman konsep taubat
secara komprehensif, karena dalam praktiknya sering kali taubat tidak dilakukan secara
optimal. QS. at-Tahrim [66]:8 menjelaskan bahwa barangsiapa yang melakukan Taubat
Nasuhah akan mendapat balasan surga dari-Nya. Mengenai Taubat Nasuhah, terdapat
perbedaan penafsiran di kalangan ulama; dalam Tafsir al-Misbah, kata tersebut dimaknai
sebagai "Nasehat," sementara Tafsir at-Thabari mengartikan taubat sebagai tindakan
sungguh-sungguh yang tidak akan kembali pada perbuatan dosa sebelumnya. Imam
Nawawi dalam Riyadh al-Solihin menerangkan bahwa taubat adalah kewajiban untuk
segala dosa, dan jika kemaksiatan hanya terkait antara hamba dan Allah SWT tanpa
melibatkan hak orang lain, taubat harus memenuhi tiga syarat: meninggalkan kemaksiatan
selama-lamanya, menyesali kesalahan yang lalu, dan tidak berniat mengulangi kesalahan.
Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, taubat dianggap tidak sah. Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani dalam Tafsir al-Jailani menyatakan bahwa taubat berarti kembali dengan penyesalan
dan keikhlasan atas dosa yang telah dilakukan, menjauhi dosa yang akan datang,
membersihkan jiwa dari kotoran, dan menghiasi taubat dengan ketakwaan murni kepada
Allah SWT..

Jumhur ulama membagi dosa menjadi dua yatitu dosa besar dan dosa kecil pendapat
jumhur ini adalah berdasarkan firman Allah swt sebagaimana dalam QS. A/- Nisa [4] :31
Kata taubat diulang dalam Al-Qur’an sebanyak 87 kali dalam 27 surah. Oleh karena itu
begitu pentingnya, sebagaimana Allah swt memerintahkan kepada hambanya. Peran taubat
dalam kehidupan manusia sangatlah berpengaruh terhadap nasib seseorang contoh dalam
QS.Hud disebutkan dalam Tafsir Al-Jailani Sebagai berikut, Setelah kesesatan dan
kesombongan mereka kaum ‘Ad semakin bertambah, Allah menimpakan kepada mereka
dengan mandulnya rahim-rahim mereka dan tidak ada hujan, menjadikan mereka dalam
kondisi darurat, kemudian Nabi Hud berkata kepada kaumnya: , Wahai kaumku! Mohonlah
ampunan kepada tuhanmu dari tindakan melampaui batas serta berbagai kesalahan yang
kalian lakukan dan mintalah ampunan serta keselamatan pada-Nya. Lalu bertaubatiah
kepada-Nya lalu kembalialah kalian semua kepada-Nya dalam keadaan menyesal dan ikhlas
niscaya Dia akan menurunkan hujan yang sangat deras. Sebab perintah Allah dengan
keutamaan dan keselamatan. Dia akan menambahkan kekuatan diatas kekuatanmu, melipat
gandakan anak-anak kalian semua sebagai kekuatan. Dan janganlah kamu berpaling
menjadi orang yang berdosa dalam kondisi apapun, jagalah jangan sampai berpaling kepada
Allah dan Rasul-Nya.* (Farhan, 2019, hal. 396).

Bukti nyata dari taubat adalah untuk memperbarui iman orang yang bertaubat dan
kesalahan tersebut harus diperbaiki setelah dia mengerjakanya. Dosa dan kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan oleh seorang muslim akan menodai imannya. Kesalahan-
kesalahan ataupun dosa yang selalu di ingat-ingat oleh pelakunya dan yang manisnya masih
berbekas di dalam hatinya, dan masih berharap untuk dapat merasakannya lagi, berbeda
dengan dosa ataupun kesalahan-kesalahan yang disesali pelakunya dan membangkitkan
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rasa menyesal ataupun rasa bersalah saat mengingatnya lagi. (Hasbi Ash-Shiddiqi . 465-
475)

Berdasarkan uraian di atas mengenai makna taubat, peneliti ingin membahas lebih
dalam tentang apa yang di maksud dengan 7Taubat Nasuhakhususnya dalam Qs. at- Tahrim
[66] :8 oleh para ahli tafsir. kemudian ingin mengetahui persamaan dan perbedaan pada
tafsri al-Misbah dan tafsir at-Thabari dengan menggunakan metode komparatif
(membandingkan) dalam menafsirkan ayat ini. Alasan memilih kedua mufasir ini
dikarenakan (1) peneliti menganggap kedua tafsir ini cukup tepat dan layak untuk di
bandingkan karena mereka telah menyusun kitab tafsir sendiri yang di dalamnya membahas
tentang ayat-ayat taubat. (2) mereka hidup di zaman yang berbeda tentunya masalah dan
kondisinya berbeda pula. (3) tafsir Al-misbah cukup mewakili tafsir kontemporer (b7 al-
ra’yi), sedangkan at-Thabari mewakili tafsir klasik (b7 al matsur). (4) peniliti merasa
tertarik untuk membahas dan melakukan studi terhadap penafsiran keduanya. Karena
disamping belum ada yang secara khusus membahas tentang penafsiran keduanya mengenai
Taubat Nasuha. Maka dalam penelitian ini kami memfokuskan pada masalah tentang
Taubat Nasuha Dalam QS. At-Tahrim [66]:8 (Studi Komparatif Pada Tafsir Al-Misbah
Dan Tafsir At-Thabari.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif, metode
seorang mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat Al-Qur’an, kemudian
mengemukakan penafsiranya terhadap ayat tersebut. Adapun dalam penelitian ini, data
yang digunakan adalah seumber data dokumenter yaitu berupa dokumen perpustakaan
tertulis. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
berasal dari kitab Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab dan kitab At-Thabari (jami’
‘Al- bayan fi ta’wil Al-Qur’an) karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath- Thabari. Dalam
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kepustakaan yaitu
dengan cara memilih dan mencari buku yang diperlukan dalam penelitian ini. Langkah-
langkah metode yang digunakan meliputi penentuan tema penelitian, identifikasi aspek-
aspek yang akan diperbandingkan, melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan
disertai argumentasi data, serta membuat kesimpulan- kesimpulan untuk menjawab
pertanyaan penelitian (Yusliman, 2019, h. 12).

C. Hasil dan Pembahasan

C.1. Penafsiran QS. at-Tahrim [66]:8 tentang taubat nasuha dalam kitab tafsir al-
Misbah dan tafsir at-Thabari

QS. at-Tahrim [66]:8 dijelaskan bahwa
wﬁﬁ@;eﬁ;m)@me&g}gu\a&)wu}mm}mg\\yy\y\ws\g_,u
Lu‘)ujljs.te@_t\.ubja@_am\uu‘sxuuehjym\ju\wﬂ\jwﬂ\&\dﬁyey‘)g_ﬁ‘)ﬂw

}M;Lsudsslcd.a\\_ﬁﬁc\)h)y\_ﬁw\

Terjemahan

Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang
semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
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sungai-sungai pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang
beriman bersamanya. Cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah
kanannya. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya
kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menfsirkan ayat di atas masih berkaitan
dengan ayat sebelumnya yang mengandung nasehat untuk kaum beriman, karena
menurutnya setiap manusia past1 berpotensi untuk melakukan kesalahan dan kekeliruan di
dalam hidupnya. kata By i yang berarti bercirikan Nushh yang dari kata ini lahirlah kata
nasehat yang artinya upaya untuk melakukan sesuatu baik itu ucagan maupun perbuatan
yang membawa manfaat untuk yang dinasehati. Selain itu kata 5 Sl juga bermakna
tulu/ikhlas. Taubat disifati dengan kata tersebut mengilustrasikan taubat itu sebagai
sesuatu yang ikhlas menasehati seseorang agar ia tidak mengulangi kesalahanya. Karena
taubat yang nashuh adalah yang pelakunya tidak terbesit lagi di dalam hatinya untuk
mengulangl perbuatanya karena setiap saat ia diingatkan dan dinasehati oleh taubatnya itu.
& s )A-’ ¥ ‘Allah tidak menghina‘. mengandung makna bahwa Allah akan
menganuhgerakan kemuliaan kepada mereka. Hanya ada du tempat kelak diakhirat nanti,
syurga tempat kemuliaan dan neraka tempat kehinaan. Penggunaan kata ) d)éé Y diatas
sekaligus menyindir kaum musyrikin dan munafikin yang kelak akan mengalami
penghlnaan itu.

i 134l 53305 kalimat ini ada yang memahami sebagai kalimat baru yang mana
tidak ada kaitanya dengan kalimat sebelumnya. Ayat ini menurut sebagian mereka
menyatakan ,orang-orang yang beriman bersama Nabi Muhammad saw‘. Cahaya mereka
memancar dihadapan dan arah kanan mereka. Kata ZES (bersamanya) dapat dipahami dalam
arti yang hidup bersama Nabi saw yakni sahabat-sahabat beliau yang kecil maupun yang
besar. Bisa juga kebersamaan itu tidak dikaitkan dengan masa tertentu, tetapi dengan
ketulusan beragama dan pengalaman sunnah Nabi saw.

gl T e cahaya yang memancar sangat luas dihadapan mereka. tanpa kata
yas’a dan baina aidihim, mengisyaratkan betapa luasnya pancaran cahaya itu schingga
mencakup semua arah depan mereka. Thaba’thaba’i memahami ayat G 5 Ul aA-i\ sebagai
isyarat adanya kekurangan yang mereka rasakan dari cahaya itu yaitu cahaya iman dan
amal, yang masih memiliki kekurangan sesuai tingkat keimanan dan kesalahan masing-
masmg Permgatan permgatan itu dusyaratkan dalam QS Al- Hadid [57] 19

en;x\ °\qgj\mu\y;sj\ws

Terjemahnya :

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya mereka itulah as-siddiqun
(vang sangat kukuh dalam kebenaran dan pembenaranya) dan syuhada’(orang-orang
yang disaksikan kebenaran dan kebijakan) di sisi tuhan mereka. Mereka mendapatkan
pahala dan cahaya (dari tuhan) mereka. Adapun orang-orang yang kufur dan
mendustakan ayat-ayat kami itulah penghuni (neraka) jahim. (Lajnah Pentashih
Mushat Al-Qur’an, 2019, h. 540)

Doa yang mereka panjatkan itu menunjukkan bahwa manusia tidak pernah dapat

73



El-Magrd’ ¢-ISSN: 9899 -114X, ISSN: 2963-3982
Tafsir, Hadis dan Teologi Vol. 4, No. 2, November 2024

terbebaskan dari kebutuhan kepada Allah swt. Tidak didunia tidak pula diakhirat.
Walaupun merka telah memperoleh cahaya yang demikian terang, tetapi mereka tetap

perihatin atas dosa-dosa mereka sehingga masih terus memohon ampun kepada-Nya.
(Shihab, 2005)

Dalam tafsir at-Thabari maksud dari ayat di atas adalah, ditujukan kepada orang-
orang beriman yang percaya kepada Allah swt, agara bertaubat kepadanya, kembali kejalan
yang benar dengan meninggalkan dosa-dosa dan menuju kepada ketaatan kepada Allah swt
ke jalan yang di ridhhai-Nya. Menurut at-Thabari tobat yang sesungguhnya yang tidak akan
kembali lagi pada perbuatan dosa selamanya.

Dalam tafsirnya pun at-Thabari mengemukakan pendapat ahli tafsir lainnya tentang
riwayat jalur melalui yaitu; Ibnu al-Mutsanna ia berkata Muhammad bin Ja’far
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari simak bin
Harb, dia berkata aku mendengar: An-Nu’man bin Basylr berkhutbah, dia berkata: aku
mendengar Umar bin Khattab &3l &35 40 ) 155 15l & G Hai orang-orang yang
beriman, bertobatlah kepada Allah dengan taubatan nahsuhah®. Maksudnya adalah, dia
berdosa, kemudian tidak akan melakukanya lagi. (at-Thabari, 2014)

At-Thabari mengatakan ada beberapa perbedaan qira’at dalam membaca kata LF
2 5ia3 mayoritas ahli qira’at perkotaan (selain Ashim) membacanya nusuuhan dengan
memfathahkan huruf nun atas dasar na’t dari kata taubah sebelumnya. Sedangkan Ashim
membacanya nusuuhan dengan men-dhammahkan huruf nun dalam bentuk mashdar. Dalam
hal ini menurut at-Thabari pendapat yang paling tepat adalah dengan memfathahkan huruf
nun sebagai shifah dari kata taubah, lantaran sudah ada ijma’ dalam hal ini. (h. 153)

eiﬂ-u Kie 5 4 &5 e maksdunya adalah semoga tuhanmu wahai orang beriman
menghapus kesalahan kalian yang telah lalu. S g e (s A5 ia KIsN5 dan semoga Allah
memasukkan kalian ke dalam taman surga yang mengalir sungai-sungai di bawah
pepohonanya. ) & s 333 ¥ a3 pada hari dimana Allah swt tidak menghinakkan nabi, nabi
yang dimaksud adalah nabi Muhammad saw. dan orang-orang mukmin yang bersamanya,
sedang cahaya mereka memancar di hadapan mereka. Muhammad bin Sa’ad menceritakan
kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: pamanku
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Pada hari
krtika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia;sedang
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,” dia berkata, ,Artinya
adalah mereka mengambil kitab mereka dengan kabar gembira.

Wogisus5ul Al W) &35 Maksud dari ayat ini mereka meminta kepada tuhan agar
cahaya mereka kekal abadi dan tidak akan padam sampai mereka melawati Shirath, yaitu
ketika orang-orang munafik laki-laki maupun perempun berkata, Tunggulah kami supaya
kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu. Hal ini telah dijelaskan dalam QS. Al-
Hadid [57]: 13

\)JJ\MU?S(;«\J}\}&;J\d;\;(—;s‘)}.iwwm.ib)‘)h\ \}M\wﬁkgm‘)ujmd\d}bey
u\ﬁ\mwaﬁ&}mj\m&bubdjwa@uu}a&

Terjemahnya :

Pada hari (itu juga) orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada
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orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil cahayamu.”
(Kepada mereka) dikatakan, “Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri
cahaya (untukmu).” Lalu, di antara mereka dipasang dinding (pemisah) yang
berpintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di luarnya ada azab.

Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para ahli tafsir, antara
lain

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Ashim menceritakan
kepada kami, dia berkata: isa menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan
kepada kami, dia berkata: Al-haan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqah
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Nujaih, dari mujahid tentang firman
allah “sempurnakanlah bagi kami’, dia berkata “itu perkataan orang-orang mukmin
tatkala cahaya orang-orang munafik padam’”, artinya tutuplah dosa dosa kami dan
janganlah engkau cemarkan kami dengan siksamu, maksudnya adalah sesungguhnya
engkau adalah maha kuasa untuk menyempurnakan cahayamu untuk kami dan
mengampuni dosa-dosa kami (at-Thabari, 2014)

Perbedaan Penafsiran Qs. A¢-Tahrim [66]:8 Tentang Taubat Dalam Kitab Al-
Misbah dan Kitab At-Thabari. Adapun Perbedaan dari tafsir al- Misbah dan at-Thabari
dalam menafsirkan QS. at-Tahrim[66].8 yaitu,

Tafsir al-Misbah Menafsirkan kata taubat nasuha menjelaskan kata sebagai
nasehat, atau upaya untuk melakukan sesuatu baik itu perbuatan maupun ucapan. Beliau
beranggapan setiap manusia pasti tidak luput dari yang namanya kesalahan/kekhilafan oleh
karena itu harus selalu di ingatkan atau dinasehati agar tidak terjerumus kepada kesalahan
yang lalu. Selain itu al- Misbah menyebutkan kata ini bisa juga bermakna tulus/ikhlas
artinya, dalam melakukan taubat nasuha seseorang harus betul-betul tulus/ikhlas untuk
menjalaninya tanpa terbesit di dalam hatinya untuk menglangi kesalahan, dosa- dosa yang
telah ia lakukan di masa lampau. Sedangkan at-Thabari menafsirkan taubah nasuha adalah
taubat sesungguhnya yang tidak akan kembali lagi pada perbuatan dosa selamanya. Dapat
dilihat a/-Misbah menjelaskan kata taubah nasufa lebih luas (umum) dan at-Thabari
menjelaskannya lebih singkat (khusus).

Tafsir al-Misbah dalam menafsirkan QS. At-Tahrim [66]:8 memberikan penjelasan
terhadap hasil ijtihadnya (munasabah) dengan ayat sebelumnya. Sedangkan tafsir at-
Thabari tidak memberikan penjelasan. Beliau menafsirkan dengan memasukkan hadist-
hadist Nabi, sahabat dan tabi’in . - Tafsir Al- Misbah menjelaskan mufrodat (kosa kata)
yang cdlanggap penting dan perlu dipaparkan lebih rinci. Seperti halnya dalam menjelaskan
kata 4xz 13 (335 ma ’ahuw/bersamanya dapat dipahami yang hidup bersama Nabi yaitu
sahabat-sahabat beliau, baik itu sahabat besar maupun sahabat kecil tetapi bisa juga
diartikan dengan ketulusan beragama dan pengalaman sunnah Nabi saw walaupun itu tidak
dikaitkan dengan masa tertentu. Pada kata 2 sempurnakan cenderung menguatkan
pendapat Thaba-thaba’l sebagai isyarat adanya kekurangan yang mereka rasakan dari
cahaya itu yaitu cahaya iman dan amal. Yang masih memiliki kekurangan sesuai dengan
tingkat keimanan dan kesalahan masing-masing. Sedangkan tafsir at-Thabari tidak
menjelaskan hal tersebut., Tafsir at-Thabari menjelaskan tentang ilmu qiraat dalam QS. at-
Tahrim [66]:8 pada kata ‘Aym beliau mengutip dua pendapat ahli qira’at. Mayoritas ahli
qgira’at perkotaan (selain Ashim) membacanya nusuhan dengan mem-fathahkan huruf nun
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atas dasar na’t dari kata taubah sebelumnya. Sedangkan Ashim membacanya nusuuhan
dengan men-dhammahkan huruf nun dalam bentuk mashdar. Dalam hal ini menurut at-
Thabari pendapat yang paling tepat adalah dengan mem-fathahkan huruf nun. Sedangkan
tafsir al-Misbah tidak menjelaskan hal ini.

Di sisi lain, persamaan Penafsiran Qs. At-Tahrim [66]:8 Tentang Taubat Dalam
Kitab Al-Misbah dan Kitab At-Thabari. Dari penjabaran dinamika penafsiran di atas
mengenai QS. At-Tahrim [66]: 8. Setelah peneliti telaah lebih dalam terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan mufassir dalam menafsirkan ayat ini. Seperti penafsiran alMisbah
dan at-Thabari. Kedua tafsir tersebut merupakan kitab tafsir dari kalangan klasik dan
kontemporer, yang mana dalam menafsirkan suatu ayat kedua mufassir tersebut pasti
dipengaruhi oleh sosio historisnya pada masa yang berbeda. Hal inilah yang
melatarbelakangi adanya perbedaan ataupun persamaan para mufassri dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an. Berikut penulis akan paparkan mengenai persamaan dan perbedaan
dalam menafsirkan Qs. at-Tahrim [66]:8.

Menurut kajian penulis ada beberapa persamaan pada tafsir al-misbah dan tafsir
atThabari dalam menjelaskan makna taubat nasuha, yaitu; Kedua penafsir sama-sama
menjelaskan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang beriman. Di dalam ayat ini
Allah swt. menggunakan kata-kata yang sangat halus yaitu orang-orang beriman. Hal itu
dikarenakan bahwa Allah swt. sangat memuliakan orang-orang yang beriman kepadaNya.

2

S os TR an ai R (58 0h (ofh <enB T
Lad sl M55 sl Gl b
Terjemahnya;

Wahai orang-orang yang beriman'. bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang
semurni-murninnya’.

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an kedua tafsir ini apabila mendapati
perbedaan riwayat tentang makna kata dari suatu ayat Al-Qur’an, terlebih dahulu
melakukan tarjih (memilih pendapat yang lebih atau yang paling kuat) terhadap
riwayat/pendapat yang beliau kutip

C.3 Implikasi terhadap perbedaan serta persamaan tafsir Al-Misbah dan at-Thabari
dalam menafsirkan QS. At-Tahrim tentang Taubat Nasuha

Setelah mengetahui beberapa perbedaan serta persamaan ahli tafsir dalam
menafsirkan Qs. at-Tahrim [66]:8 tentang kata taubat nasuha dapat kita pahami bahwa teks
al-Qur’an memang sangat terbuka untuk di tafsirkan (Multi Interpretable), dan masing-
masing mufassir ketika menafsirkan al-Qur’an, biasanya dipengaruhi oleh kondisi sosio-
kultural di mana ia tinggal, bahkan situasi politik yang melingkupinya juga berpengaruh.
Selain itu adanya kecendrungan dalam diri seseorang mufassir untuk memahami al-Qur’an
sesuai dengan disiplin ilmu yang ia tekuni, sehingga meskipun obyek kajianya tunggal yaitu
teks al-Qur’an, namun hasil penafsiran al-Qur’an tidaklah tunggal melainkan plural. (Astin,
2014, h.167) Perbedaan adalah sunnatullah dalam kehidupan. Setiap orang melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang tidak selalu sama. Hal ini terjadi pula dalam upaya
menafsirkan al-Qur’an. telah menjadi sebuah kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, bahwa
perbedaan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an juga terjadi sejak dahulu. Abd al-
Wahhab Abd as-Salam Thawilah menyatakan adanya perbedaan dalam memahami teks al-
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Qur’an merupakan suatu keniscayaan mngingat karakter manusia yang selalu berbeda
pendapat dalam memahami atau menyikapi sesuatu, serta karakter bahasa arab yang
memiliki bahasa yang sangat luas dan makna serta uslub yang berbeda dalam berbicara
kepada hati dan akal. Ahmad Al-syarqawi memaparkan ada dua bentuk perbedaan dalam
menafsirkan alQur’an yaitu;

Ikhtilaf tanawwu, suatu istilah mengenai beragam pendapat namun semuanya
tertuju pada maksud yang sama. Dimana satu pendapat tidak bisa di katakan bertentangan
dengan yang lainya. Contoh dijumpai ketika para mufassir menafsirkan Qs. al-fatihah pada
ayat keenam yang memiliki makna beragam. Ada yang menafsirkan dengan al-Qur’an,
Islam, dan Sunnah Nabi saw. Semua penafsiran ini sejatinya menunjukkan adanya satu hal
yang tidak saling bertentangan satu sama lain. Contoh lain bisa kita lihat dalam penelitian
ini yang membahas tentang taubat nasuha. Penulis menguraikan dua pendapat ahli tafsir
yang berbeda dalam menafsirkan lafaz , Nasuha'. Menurut tafsir al-misbah kata Nasuha
memiliki makna, Nasehat/menasehati‘ agar seseorang tidak lagi mengulangi kesalahan
tersebut. Sedangkan menurut at-Thabari kata MNasuha yang berarti taubat yang
sesungguhnya tidak akan kembali lagi pada perbuatan dosa selamanya. Penafsiran ini
hakikatnya satu yaitu agar tidak melakukan/mengulangi serta menjauhi dosa maupun
kesalahan-kesalahan terdahulu, namun terkadang di ungkapkan dengan makna-maknanya
yang lain. Dengan tujuan tidak lain agar mudah di pahami dan diterapkan oleh masyarakat
pada masanya.

Iktilaf taddad , pendapat yang bertentangan, dengan kata lain pendapat-pendapat
tersebut tidak mungkin diterapkan secara bersamaan. Contoh dalam Qs. alQiyamah ayat ke
22-23 pada ayat ini kaum mu’tazilah menolak ketika ayat ini ditafsirkan dengan arti
melihat secara nyata. Sebab dalam prinsip mereka, Allah tidak bisa di lihat dengan mata
kepala, dan itu mustahil. Berdebda dengan penafsiran Ahlusunnah yang menjelaskan bahwa
maksud ayat tersebut adalah kemungkinan melihat Allah ketika diakhirat yang merupakan
salah satu nikmat tertinggi yang Allah janjikan kepada hamba-Nya kelak di syurga.
(Zulfikar, 2019, h. 289-290)

Sebab-sebab munculnya perbedaan pendapat ahli tafsir dilatarbelakangi juga
dengan dua hal yang umum, yaitu (1) terjadi perbedaan dalam giraat seperti yang telah
peniliti jelaskan pada penafsiran at-Thabari di atas yang menjelaskan beberapa perbedaan
gira’at yang digunakan para ahli tafsir dalam menafsirkan kata ‘Nasuha'. (2) perbedaan
dalam memahami /’rab, musytarak, hakikat-majaz, am-khas, mutlaqg muqayyad, mujmal
mubayyan, amr-nahl, nasikh-mansukh. Contoh pada perbedaan am-khas peniliti
mendapatkan dua penafsir di atas berbeda dalam menafsirkan kata ‘ Nasuhah®. Tafsir al-
Misbah menafsirkanya secara luas/umum sedangkan tafsir at-thabari lebih khusus. Tetapi
maksud dari kedua makna tafsir tersebut adalah sama. (3) sebab khusus yang meliputi
perbedaan dalam melakukan kritik sanad dan matan, perbedaan dalam mengambil suatu
sumber hukum, serta perbedaan dalam hal agidah maupun mazhab.

Dengan demikian maka tidak ada yang boleh terburu-buru mengklaim sebuat
penafsiran sesat atau buruk, selama penafsiran tersebut di lakukan dengan kaedah yang
benar, penuh ketulusan dan kejernian hati. Karena Al-qur’an sendri tidak pernah menutup
dirinya untuk di dekati dengan berbagai macam cara dan metode. Justru dengan banyak
ayatnya ia terus mendorong kepada para pembacanya untuk menggali kandunganya. Dan
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tidak akan pernah kering karena usaha tersebut.
D. Penutup

Setelah melakukan kajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang faubat dapat
disimpulkan bahwa Al-Qur’an menghadirkan tentang taubat. Hakikat taubat Nasuha
menurut tafsir Al-misbah Taubat ini sebagai sesuatu yang menasehati agar seseorang tidak
mengulangi kesalahanya selain itu taubat Nasuha adalah taubat yang semurni- murninya
dari kemaksiatanya dengan totalitas dan kosisten hingga ia meninggal dunia. Dan menurut
at-Thabari taubat nasuha adalah taubat yang sesungguhnya yang tidak akan kembali lagi
pada perbuatan dosa selamanya. Di sisi lain, terdapat beberapa perbedaan dalam tafsir al-
Misbah dan at-Thabari dalam menafsirkan Taubah Nasuha pada QS. at- Tahrim [66]: 8.
Tafsir al-Misbah yang merupakan tafsir klasik sedangkan tafsir at- Thabari dari kalangan
kontemporer yang mempengaruhi dalam menafsirkan ayat-ayat al- Qur’an sehingga
terjadilah beberapa perbedaan dalam penafsiranya. Berikut beberpa perbedaan dalam
menafsirkan QS. af-Tahrim [66]: 8 tentang Taubah Nasuha, (1) al- Misbah menafsirkan
kata Taubah Nasuhalebih luas maknanya sedangkan at-Thabari lebih singkat. (2) al-misbah
menjelaskan munasabah, sedangkan at-Thabari tidak menjelaskan . (3) al-misbah
merupakan tafsir bi al-ra’yi sedangkan at-Thabari bi al- matsur. (4). At-Thabari
menjelaskan perbedan qira’at sedangkan al-Misbah lebih menjelaskan kosa kata yang di
anggap penting. Tetapi kedua tafsir ini juga memiliki persamaan seperti (1) dalam
menjelaskan QS. at-Tahrim [66]: 8 keduanya melakukan farjih (menguatkan). Memaparkan
dua pendapat, dan menguatkan salah satunya. Oleh karena itu, timbulnya perbedaan dalam
penafsiran pada dasarnya dikarenakan dua hal. Pertamayang bersumber dari teks al-Qur’an
yang memang sangat mngkin untuk di tafsirkan secara beragam. Kedua meliputi latar
belakang mufassir, keahlian, kecendrungan terhadap disiplin ilmu tertentu, kecendrungan
teologis, kecendrungan sosio-kultural dan politik ketika sang mufassir hidup. Perbedaan
penafsiran seharusnya di pahami secara positif dalam rangka menggali makna yang
terkandung di dalam Al- Qur’an yang sangat luas, tanpa harus menjustifikasi bahwa
penafsiranyalah yang paling benar. Pada akhirnya hanya Allah yang maha mengetahui akan
firman-Nya.

Berdasarkan hal tersebut, kepada peneliti yang tertarik untuk membahas ayat ini,
agar bisa membabhas lebih lengkap dan dalam lagi, karena dalam penelitian ini masih banyak
kekurangan dan kelemahan. Kita harus banyak belajar dari peradaban-peradaban dimasa
lalu. Karena darinya akan memunculkan kritik-kritik kebudayaan untuk kehidupan yang
kita jalani sekarang agar bisa mempertahankan fenomena-fenomena baru yang terdapat
dalam QS. at-Tahrim: 8 dimasa sekarang.
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